BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perkembangan sosial-emosional anak sebelum diberikan

perlakuan tergolong rendah. Hasil pretest menunjukkan bahwa dari 20

anak, 10 anak (50%) berada pada kategori sangat tidak baik, 3 anak
(15%) pada kategori tidak baik, 4 anak (20%).

1.

Pada kategori baik, dan 3 anak (15%) pada kategori sangat baik,
dengan nilai rata-rata 20,5. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
anak dalam aspek kerja sama, pengendalian emosi, dan kepercayaan
diri belum berkembang secara optimal. Setelah diterapkannya
permainan egrang batok kelapa, perkembangan sosial-emosional
anak mengalami peningkatan.

Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan,
dimana tidak ada anak yang berada pada kategori sangat tidak baik
(0%), 4 anak (20%) pada kategori tidak baik, 6 anak (30%) pada
kategori baik, dan 10 anak (50%) pada kategori sangat baik, dengan
nilai rata-rata 32,1.

Hasil paired sampel t-test (Uji T), rata-rata antara pretest dan
posttest adalah 10,182 dengan standar deviasi 3,430 dan t-obtained
adalah 9,846. Pada tingkat signifikan 0,05 derajat kebebasan 10.
Dapat dilihat bahwa t-obtained diperoleh nilai lebih tinggi daridapa
t-tabel. Dari hasil Penelitian tersebut maka dapat disimpulkan ada
Pengaruh Permainan Engrang Batok terhadap Perkembangan Sosial

Emosional Anak Usia Dini di TK R. A Kartini Bengkulu Tengah.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang

diajukan sebagai berikut:

1. Saran untuk Lembaga (TK R.A Kartini Bengkulu Tengah)
Lembaga diharapkan dapat menjadikan permainan tradisional seperti
egrang batok kelapa sebagai alternatif kegiatan pembelajaran yang
berfokus pada pengembangan sosial emosional anak. Permainan ini
terbukti mampu mendorong kemampuan anak dalam bekerja sama,
mengendalikan emosi, dan membangun kepercayaan diri. Oleh karena itu,
pihak sekolah dapat menyusun jadwal rutin kegiatan permainan tradisional
minimal 1-2 kali per minggu sebagai bagian dari kurikulum pembelajaran
berbasis motorik dan sosial emosional.

2. Saran untuk Guru
Para guru diharapkan dapat memperkaya metode pembelajaran melalui
integrasi permainan egrang batok kelapa secara kreatif dan variatif. Guru
dapat menciptakan permainan yang melibatkan kerja sama, sikap saling
membantu, dan kemampuan menyelesaikan tugas secara kelompok. Guru
juga dapat melakukan observasi perkembangan sosial emosional anak
sebelum dan sesudah kegiatan agar dapat mengetahui efektivitas dan
menyesuaikan strategi pembelajaran.

3. Saran untuk Orang Tua

Orang tua diharapkan mulai mengenalkan permainan tradisional

kepada anak di lingkungan rumah sebagai alternatif bermain yang sehat
dan edukatif. Egrang batok kelapa dapat menjadi sarana yang baik untuk
melatih kontrol diri, keberanian, dan kemampuan bersosialisasi anak.
Orang tua dapat menciptakan sesi bermain keluarga sehingga

perkembangan sosial emosional anak dapat terpantau dengan baik.
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